BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pengamatan, deskripsi serta analisis pada Bab 1V, maka dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Elemen-elemen dari tema pasar Cina Peranakan yang diterapkan pada interior
Eat and Eat Food Market di Mall Kelapa Gading Jakarta (empat area yang
menjadi sampel yaitu area kasir, ‘area konter, area makan, dan kamar
kongkow) adalah:

a. Bentuk pemasangan linier, selang-seling, diagonal ataupun kombinasi
yang ada pada lantai. Bentuk fasad rumah Cina Peranakan pada dinding
dan bentuk simetris pada plafon. Bentuk jendela, pintu, dan furnitur yang
ada pada rumah Cina Peranakan. Khususnya rumah-rumah Cina Peranakan
yang ada di Indonesia, Singapura, dan Malaysia. Bentuk asli dari aksesoris
interior itu sendiri seperti lampion, petasan, patung, dan peralatan
masak/makan.

b. Bahan yang banyak digunakan masyarakat Cina Peranakan di rumahnya
seperti kayu pada hampir seluruh elemen interior di-area ini, keramik pada
dinding dan lantai, batu bata pada dinding, terakota pada aksesoris interior
dan kertas pelapis dinding.

c. Warna-warna khas pada arsitektur Cina seperti coklat tua dan merah yang
mendoninasi hampir seluruh ruang. Kuning, hijau, abu-abu, hitam, dan
putih pada lantai, pintu, jendela, kolom, dan aksesoris interior. Selain itu,
warna-warna yang digunakan pada fasad-fasad rumah Cina Peranakan
seperti orange, krem, dan peach pada dinding.

d. Ragam hias yang menjadi simbol khas Cina yang terdiri dari hewan (naga,
laba-laba, kambing, dan ikan), flora (bunga sakura, bunga teratai, jeruk,
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dan bunga poeny), legenda (Shou Xing), geometri (karakter Cina ‘umur
panjang’, koin), simbol par kwa, dan simbol yin yang.
2. Penerapan tema pasar Cina Peranakan pada elemen interior Eat and Eat Food
Market di Mall Kelapa Gading Jakarta yaitu:
a. Bentuk
Penerapan dalam segi bentuk dilakukan dengan menggabungkan
dua unsur pola, seperti pada pemasangan lantai. Selain itu, menambahkan
atau mengurangi unsur yang ada seperti pada dinding, panel pintu dan
jendela, bentuk lain pada kolom dan ornamen pada furnitur.
b. Bahan
Penerapan bahan tidak mengalami banyak perubahan, Bahan yang
digunakan sama dengan sebagian besar bahan yang digunakan oleh
masyarakat Peranakan.
c. Warna
Sama halnya dengan bentuk, penerapan dari segi warna dilakukan
dengan menggabungkan dua warna berbeda seperti krem dan oranye.
Selain itu, dengan mengurangi atau menambahkan ‘intensitas warna
sehingga menjadi warna yang lebih muda atau tua.
d. Ragam hias
Penerapan yang dilakukan pada ragam hias dengan mengubah
dimensi menjadi lebih kecil atau besar seperti pada lambang naga, jeruk,
teratai, patung Shou Xi, dam lain-lainnya. Selain itu, penerapan dengan
mengurangi unsur yang ada hingga menjadi bentuk lain, seperti pada pola

jendela.

B. SARAN
1. Kepada Eat and Eat Food Market di Mall Kelapa Gading Jakarta agar
dapat menjaga dan mengembangkan tema pasar Cina Peranakan yang
diterapkan pada interior food market ini.
2. Kepada Program Studi pesain Interior, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni

Indonesia Yogyakarta, penelitian mengenai interior bertema Cina
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Peranakan merupakan penelitian yang menarik schingga perlu dilanjutkan
dengan penelitian lain sebagai bagian dari pengembangan ilmu
pengetahuan dalam lembaga pendidikan.

3. Kepada peneliti selanjutnya perlu ada kajian yang lebih mendalam dengan
mengambil sampel yang lebih luas mengenai tema pasar Cina Peranakan
sehingga pengetahuan tentang budaya Cina Peranakan ini dapat dijadikan

ilmu pengetahuan nantinya untuk ruang publik komersial lain.
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